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ABSTRAK

This study discusses the review of Islamic law against wives making a living as
factory workers in Jleper Village Mijen District Demak Regency. The type of
research is research qualitative. The role of the wife who lives in Jleper village
Mijen District Demak Regency basically has a dual role. As a wife to her husband
and as a mother to her children. A wife who also earns a living in family. The
reason is that the wife also participates in making a living for the family in Jleper
Village Mijen District, Demak Regency. The first is because of economi factors,
which causes the wife to be very play an active role in making a living for their
family. Islamic law does not forbit the wife to earn a living as long as it does not
violate the shari’a islam, even allows helping husbands earn a living for the
family, as long as you don’t neglect your responsibilities as a housewife because
happiness in the family really needs the role of the husband as the head of the

family and the wife as the head of the household.



Abstrak
Penelitian ini membahas tentang tinjauan hukum Islam terhadap istri yang

mencari nafkah sebagai buruh pabrik di Desa Jleper Kecamatan Mijen Kabupaten
Demak. Jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Peran istri yang tinggal di
desa Jleper Kecamatan Mijen Kabupaten Demak pada dasarnya memiliki peran
ganda. Sebagai istri bagi suaminya dan sebagai ibu bagi anak-anaknya. Seorang
istri yang juga mencari nafkah dalam keluarga. Pasalnya, istri juga turut serta
dalam mencari nafkah untuk keluarga di Desa Jleper Kecamatan Mijen Kabupaten
Demak. Pertama karena faktor ekonomi, yang menyebabkan istri sangat berperan
aktif dalam mencari nafkah untuk keluarganya. Hukum Islam tidak melarang istri
mencari nafkah selama tidak melanggar syariat islam, bahkan membolehkan
membantu suami mencari nafkah untuk keluarga, asalkan tidak melalaikan
tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga karena kebahagiaan. dalam keluarga
sangat membutuhkan peran suami sebagai kepala keluarga dan istri sebagai kepala

rumah tangga.
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PEDOMAN TRANSLITASI ARAB

Transliterasi adalah pengalih huruf atau aksara dari tulisan asing (terutama Arab) ke tulisan
Latin. ransliterasi berfungsi untuk memudahkan penulis dalam memindahkan bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia. Pedoman transliterasi harus konsisten dari awal penulisan sebuah karya

ilmiah sampai akhir.

Penulisan transliterasi Arab Latin dalam skripsi ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 N0.158/1987 dan

0543b/U/1987.

1. KONSONAN
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf.
Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan

tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan

Nama Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak Tidak
Y Alif dilambangkan dilambangkan
< Ba B be

xiii



Ta T te

Sa 5 es (dengan titik di
atas)

Jim J je

Ha h ha (dengan titik
di bawah)

Kha Kh ka dan ha

Dal D de

Zal y’ zet (dengan titik
di atas)

Ra R er

Zai z zet

Sin S es

Syin Sy es dan ye

Sad d es (dengan titik di
bawah)

Dad d de (dengan titik
di bawah)

Ta t te (dengan titik di
bawah)

Za z zet (dengan titik
di bawah)

"ain koma terbalik (di

Xiv




atas)

¢ Gain G ge
- Fa F ef

3 Qaf Q ki

4 Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em
o Nun N en

3 Wau W we
A Ha H ha

e Hamzah . apostrof
$ Ya Y ye

2. VOKAL

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau monoftong

dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Fathah A A
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Kasrah | I

Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf,

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi VVokal Rangkap

Contoh:

Tanda dan Huruf | Nama Gabungan Huruf | Nama

B kata || Fathah dan ya Al adani
- | § Fathah danwau | Au adanu
J=8 | fa’al

a
dsa | Suil
J |a

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
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& fathah dan alif | A a dan garis di
atau ya atas

- kasrah dan ya I i dan garis di

atas

5 dhammah  dan | U u dan garis di

wau atas
Contoh:
Ja Qala Ja Qila
=0 Rama Jst Yaqilu

4, Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandangal serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan

dengan “h”.
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Contoh:

Lala) 4
JubY) 4 Raudatul al-atfal
Raudatul atfal
3 siall Al Al-Madinah al-munawarah
Al-Madinatul Munawarah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- J» Nazzala
- 4 Al-birr

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun dalam

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai  dengan
bunyinya, yaitu huruf “I”” diganti dengan hurufyang langsung mengikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpasempang.
Contoh:
-dsa 0 Ar-rajulu
- A8l Al-galamu
- il As-syamsyu
- Bl Al-jalalu

7. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- 23¢5 ta’khuzu

- (&% syai’un
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata
tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena
ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata lain yang mengikutinya.

contoh:
L a5 W jaa dll oy bimsillahi majreha wa mursaha
G0N e sed 4l Uil wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

wa innallaha lahuwa khairurazigin

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapitaltidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf
tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di

antaranya:

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Jika
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Cpaladl oy ) 2aall Alhamdu lillahi rabbal al-
alamin

Alhamdu lilllahirabbal alamin

XX



JRATI Ar-rahmani ar-rahimi

Ar-rahmanir rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
) e 4l Allahu gafurun ar-rahim
[CEVENPRR I Lillahi amrun jami’an
Lillahil-amru jami’an
10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam Ilmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman

transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perrnikahan adalah ibadah yang penting, pernikahan merupakan bagian dari

kesempurnaan dalam agama. Dalam sebuah pernikahan ada konsekuensi timbal baliknya yaitu
kewajiban dan hak antara suami dan istri.

Derajat antara laki-laki dan perempuan dianggap setara menurut dalam Al-qur’an. Dari
segi hak dan kewajiban, dan yang diminta untuk mempertanggung jawabkannya di akhirat kelak
adalah suami dan istri karna merupakan ppelaku yang bertanggung jawab.!

Dalam firman Allah QS.An-nisa :34
Taia Loy ol] il i SARANE®2 T G 1380 gy i e iy 20 Ol Ly S o (03813 0530
Ble 58 @ it elle 15405 S Rl A% 58 53 50m05 a3 (B3 308015 (b plaad 535355 ()35 o0 5
Yok
Artinya: seorang suami merupakan pelindung untuk istrinya, karena Allah telah melebihkan
sebagian para suami (laki-laki) atas sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka para
suami (laki-laki) telah memberikan nafkah dari hartanya. Maka perempuan —perempuan (istri)
yang sholihah adalah mereka yang taat kepada Allah dan menjagga diri ketika suami tidak ada,
karena Allah telah menjaga mereka. Perempuan-perempuan yang kamu khawatirkan akan
nusyuz (meninggalkan kewajiban), hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka, tinggalkanlah

mereka ditempat tidur (pisah ranjang), dan kalau perlu pukullah mereka. Tetapi jika mereka

! Muhammad Syukri Albani Nasution, “perspektif filsafat hukum islam atas hak dan kewajiban suami istri dalam

perkawinan”, jurnal studi keislaman, 1 (juni 2015),hal 64.



menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah

Mahatinggi, Mahabesar.

Dalam ayat Al-quran diatas bahwa sannya Allah menerangkan bahwa suami adalah
pemimpin seorang istri, karena suami memiliki kelebihan dari pada seorang istri (perempuan).
Hal tersebut di sebabkan karena seorang suami memiliki tanggung jawab memberi nafkah dari
harta yang di miliki oleh suami untuk diberikan kepada istri dan keluarganya. Sebaliknya
seorang istri (perempuan) didalam kehidupan rumah tangga memiliki peran sebagai ibu rumah
tangga, istri memiliki peran aktif dalam mengatur kehidupan rumah tangga. Kata dalam peran
suuami mencari nafkah kata yang dipakai yaitu “Qawwam’ di dalam QS [4]: 34, yakni seorang
suami memiliki kewajiban memberi nafkah untuk istrinya dengan kadar kemampuan ekonomi
yang dimiliki seorang suami.

Jika kita melihat fenomena di lapangan sering Kkita jumpai para istri membantu
perekonomian kehidupan rumah tangga. Hal ini bisa kita lihat pada kondisi keluarga yang
perekonomian menengah ke bawah banyak sekali para istri yang ikut mengambil andil untuk
mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan keluarganya. Pada perekonomian yang kurang
mampu peran istri tidak hanya menjadi ibu rumah tangga saja melainkan menjadi areal public
dan domestic. Hal ini kemungkinan terjadi karena tugas suami sebagai pencari nafkah
penghasilannya kurang mencukupi untuk biaya kehidupan.

Kewajiban suami mencari nafkah berdasarkan QS. Al-Bagoroh:

V) G RS Y iyl B3y G, Al sl el e

ool 43505 W5 ool Ball s 5 ¥ gl



Artinya: dan kewajiban seorang ayah adalah menanggung nafkah dan pakain mereka dengan
cara yang patut. Seseorang tidak tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang
istri (ibu) menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah menderita karena anaknya.

Mendidik anak-anak dan memberikan pelayanan terbaik dalam kehidupan rumah tangga
adalah tugas seorang istri. Pekerjaan tersebut tidak lebih bberatnya dengan pekerjaan suami
yang bertujuan untuk mencari nafkah. Seorang istri melakukan pekerjaan memerlukan
ketelatenan,keseriusan, kecerdasa, dan keistigomahkan tanpa batas waktu melainkan sehari
semalam (24 jam) yang bberbeda dengan pekerjan seorang suami.?

Dengan demikian bukan berarti para istri diharamkan atau tidak diperbolehkan keluar
rumah untuk bekerja, karena menurut syara’ segala sesuatu itu hukum dasarnya itu boleh
(mubah) jika tidak ada penjelasan syara’ yang mengharamkannya. Dalam ajaran agama islam
bahwa bekerja merupakan suatu kewajiban dan hak perorangan, dengan begitu memiliki
kewajiban dan hak yang sama dalam bekerja di miliki oleh laki-laki dan perempuan. Dengan
perempuan bekerja mereka dapat mempunyai pengetahuan yang luas, pengalaman, terhindar dari
kegiatan yang kurang manfaat, beramall, bersedekahh baiik kepaada keluargaanya aatau bahhkan
keepada suamii dengaan meemenuhi belaanja hiidup kelurgaanya.

Seperti istri nabi Muhammad SAW vyang bernama syaidah khodijah, beliau
membelanjakan hartanya untuk membantu Nabi dalam berdakwah untuk kepentingan umatnya
islam. Penghasilan yang di peroleh istri dari pekerjaannya merupakan sepenuhnya hak istri dan
dia juga mempunyai hak untuk membelanjakan penghasilannya sesuai kebutuhan. Para istri yang

ikut serta bekerja untuk membantu suaminya dalam mencari nafkah untuk mencukupi kebutuhan

2 al-Qur’an, 2: 233.



rumah tangga maka termasuk dengan kemulian dan bersedekah. Karena penghasilan yang di
peroleh dari hasil kerja istri sepenuhnya hak istri.

Dalam permasalahan istri mencari nafkah kurang tepat apabila di teliti mempergunakan
penelitian permasalahan tersebut, hal ini karena didalam system keluarga terdapat tujuan dan
kepentinganyang sama untuk ingin digapai oleh masing —masing anggota keluarga, yaitu menjadi
keluarga yang harmonisdalam kehidupan rumah tangga. Selain tujuan tersebut para istri yang
bekerja sebagai pencari nafkah bertujuan untuk membantu atau membiyai kehidupan rumah
tangga dan meningkatkan keharmonisan rumahtangga. Walaupu kemungkinan hal tersebut bukan
menjadi penyebab utama untuk penentu keharmonisan rumah tangga, tetapisetidaknya kasus
perceraian mayoritas di sebabkan oleh faktorekonomi.

Keluarga merupakan anggota paling kecil dalam masyarakat,sebuahkeluarga dapat dilihat
sebagai suatu systemyang mempunyai bagianbagian, yangmasing-masing bagian mempunyai
peran timbalbalik.

Bentuk didalam keluarga mirip dengan halnya struktur yang berada dalam masyarakat,
dimana di dalam sebuah keluarga juga terdapat bagian dari anggota keluarga yang mempunyai
peran dan tugas masing-masing contohnya ayah sebagai kepala keluarga, ibu sebagai ibu rumah
tangga, dan anak-anak sebagai anggota keluarga yang tuggasnya berbakti kepada orang tuanya
dan membantu pekerjaan orang tua, dalam sebuah keluarga memiliki satu tujuan vyaitu
mencipkan kebuah keluarga yang harmonis.

Jika kita lihat dari segi pandangan ekonomi kegiatan bekerja hanya untuk memperoleh
upah agar dapat memmenuhi kebutuhan hidup rumah tangga dan kebutuhan lahiriyah saja yang

menjadi tujuannya.

3 Muhammad Thalib, Ketentuan Nafkah Istri dan Anak (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2000), hal 27.



Tuujuan yang menyebaabkan keikutsertaaan wanita untuuk ikutt mencarii nafkah tidak
lainn adalah guna agar ekonomi keluarga dapat meningkat. Kadar dari ekonomii keluargaa
meningkaat yaitu apabila upah suuami dikira cukup untuk membiyayai kehidupan rumah tangga
atau sekurang-kurangnya cukup untuk membiyayi kehidupan rumah tangga yang di tambah
dengan penghasilan istri.

Pada zamaan sekarang niilai-nilai budaaya dan ajaran agama terkait bagian tugas
tersebuut perlu di Tanya kembali,karena terdapat perubahan peeran yang terjadi di dalam
masyarak, baiik tugas yang dilaksanakan seorang istri maupun suami.

Modernitass yang dilakukan dengan pertumbuhaan dan perkembaangan teknologi dan
sains,secara aktif mempeengaruhi aktifitas dan gerak perempuan. Tambah lagi dengan tunntutan
emannsipasi pada ektor-sektor kehidupann yang lain. yaang dahulu diipandang kurang maju
telah dimasukii kaum perempuan, yang terjadii adalah ketika kemampuan laki-laki dan
wanitadan penyebabnya dapat dilihat didalam perubahan peranyang sudah ditentukan untuk
mereka dalaam kehidupan pernikahan.

Lebih-lebih pada masa sekarang, kebutuhan pokok dan faktor ekonomi melambung
tinggi lan juga hal tersebut selanjutnya mengganggu pikiran seorang istri tentang rasa
tanggungjawab yang berada di diri perempuan atau seorang istri. Di perintahkan pernikahan
diantaranya adalahuntuk memperoleh ketentraman hidup, memperoleh kasih dan cinta kemudian
kehidupan yang sangat baik dalambahtera rumahtangga, dengan itu dapat dilihat jika sudah
berjalan secara baik ditunjang dengan terpenuhinya kehidupan rumah tangga. Kuwajiban nafkah
merupakan bentuk tegaknya dari perkawinan tersebut. Dilihat dari realitas banyak suami yang
pengahsilannya belum bisa mencukupi kebutuhan hidup dan pokokyang menjadi standar

kehidupan layaknya di tenga-tengah masyarakat.



Pada umumnya perubahan fungsi dan peran disebabkan oleh faktor tertentu contohnya
tradisi dan budaya, suami yang sam-sama bekerja untuk membiyai kehidupan keluarga
mengalami perubahan fungsi dan peran suami dan istri yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat. Di Negara kita Indonesia banyak sekali ditemukan seorang istri bertindak seperti
layaknya seorang suami sebagai pemimpin dalam sebuah keluarga yang berperan sebagi
pencari nafkah untuk membiyayai kehidupan rumahtangga . bahkan kerap kita jumpai untuk
mencari nafkah para istri rela meninggal kampong halaman dan rumah, anak-anaknya,
keluarganya untuk mencari pekerjaan di luar negeri atau kerap disebut TKW ada juga yang
bekerja dalam negeri dengan berbagai pekerjaaan contohnya buruh pabrik, penjahit, pedagang,
jual beli online guru, dan pekerjaan fariasi lain.

Perubahan fungsi dan peran suami danistri dalam rumahtangga juga terjadi pada
masyarakat Desa Jleper. Yang pada mayoritas umumnya masyarakat Desa Jleper terkenal
sebagai masyarakat yang bermata pencarian petani. Mata pencarian petani yang paling dominan
dikalangan masyarakat adalah padi dab bawang merah. Pekerjaan tersebut hanya dilakukan oleh
para suami atau kaum laki-laki. Pekerjaan tersebut hanya dilakukan pada waktu tertentu. Yang
artinya pekerjaan sebagai petani yang dilakukan oleh para suami hanya dilakukan pada waktu
tertentu. Selain sebagai petani para suami atau laki-laki di Desa Jleper juga bekerja sebagai
buruh bangunan,pedagang,guru dan lain-lain.

Sedangkan bagi para istri, umumnya mereka memiliki profesi sebagai sebagai buruh
pabrik, pedagang , jual beli,istri hampir dalam setiap haari para istri sering mencari nafkah untuk
membiyai kehidupan rumahtangga, baik jika laki-laki (suami) keluar bekerja atau tidak pergi
mencari nafkah, seperti sudah menjadi kewajiban bagi istri yang harus dilaksanakan.

Fenomenanya istri sebagai pencari nafkah dalam masyarakat Desa Jleper jauh lebih banyak



apabila dibandingkan dengan para suami. Pekerjaan istri ini bisa dikatakan merupakan
manifestasi dari tardisi masyarakat Jleper atau bisa juga kepekaan istri untuk ikut andil dalam

mencari nafkah untuk kepentingan keluarga.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan,maka penulis memberikan identifikasi

masalah yang akan dijadikan bahan penelitian sebagai berikut:
1. Faktor dan dampak yang mendorong para istri untuk mencari nafkah untuk
mencukupi kebutuhan rumah tanggga.
2. Bagaimana hak dan kewajiban suami dan istri dalam keluarga menurut islam

3. Bagaimana pandangan hukum islam tterhadap istri sebagai pencari nafkah?

1.3Batasan Masalah
Untuk lebih menfokuskan penelitian ini maka skripsi ini membatasi pada lingkup kajian

studi tentang bagaimana pandangan hukum islam yerhadap istri mencari nafkah,dan apa saja
faktor dan dampak yang mempengaruhi keputusan istri untuk mencari nafkah disebuah
pabrik. Pembatasan ini dilakukan untuk mencegah bahasan yang meluas sehingga
mengakibatkan ketidak jelasan pembahasan masalah maka penulis membatasi masalah yang

diteliti.

1.4Rumusan Masalah
1. Apa saja faktor-faktor dan dampak yang mendorong istri bekerja sebagai buruh

pabrik?



2. Bagaimana pandangan Hukum Islam tentang istri sebagai pencari nafkah?

1.5Tujuan Penelitian
1. Untuk mendeskripsikan pandangan Hukum Islam terhadap istri sebagai pencari

nafkah.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor dan dampak yang mempengaruhi keputusan istri

bekerja sebagai buruh pabrik.

1.6Metode Penelitian
Metode penelitian secara umum dimengerti sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan

secara bertahap dimulai dengan penentuan topic, pengumpulan data, menganalisis data,
sehingga nantinya diperoleh suatu pemahaman dan pengertian atas topic, gejala ata isu
tertentu.* Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
Dimana peneliti memperoleh data-data dari lapangan tentang bagaimana pandangan Hukum
Islam terhadap Istri sebagai pencari nafkah,dan apa saja faktor yang mempengaruhi

keputusan istri untuk mencari nafkah disebuah pabrik.

1. Pendekatan dan jenis penilitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian bersifat lapangan (field research)
yang  tujun untuk mendapatkan gambaran realitas yang komleks serta
menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif.®
Penelitian dilaksanakan dengan cara menjelaskan dan mendeskripsikan
dan manganalisis sumber data yang disampaikan dalam bentuk kalimat atau kata-

kata (kualitatif). Penelitian ini juga mempergunakan penelitian kepustakaan

4 Dr.J.R.Raco, metode Penelitian Kualitatif: jenis, karakteristik dan keunggulannya,(Jakarta:Grafindo,2008),hal2-3
*Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 14.



(Library Research) adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
pengumpulan data pustaka membaca, mencatat serta mengolah data penelitian.®
2. Penelitian ini bersifat deskriptif, Penelitian deskriptif merupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan objek atau subyek yang diteliti secara
objektif, dan bertujuan menggambarkan fakta secara sistematis dan karakteristik
objek serta frekuensi yang diteliti secara tepat.”
penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sesuatu hal secara fakta
tentang bagaimana pandangan Hukum Islam terhadap Istri sebagai pencari
nafkah,dan apa saja faktor yang mempengaruhi keputusan istri untuk mencari

nafkah disebuah pabrik.

1.7Lokasi penelitian
Penelitian ini melaksanakan observasi dengan memilih lokasi penelitian di Desa

Jleper Kecamatan Mijen Kabupaten Demak penelitian dilakukan di desa tersebut dengan
alasan karena adanya perubahan peran istri bekerja sebagai pencari nafkah disamping
seorang suami yang bekerja. Serta letak desanya yang berada di sebuah perdesaan yang
sumber daya manusianya maju yang membuat kebutuhan hidup menjadi lebih maju
dibandingkan dengan masyarakaat yang tinggal di perdesaan terpencil. Sehingga

tersebut sangaat cocok untuk dijadikan sebagai penelitian.

6 Mestika Zed. Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta,Yayasan Obor Indonesia, 2008).,hal3.
7 Cut Medika Zellatifanny,Bambang Mudjiyanto,.Tipe Penelitian Deskripsi Dalam Ilmu Komunikasi.(Jurnal Diakom
Vol.1 No.2 2018).
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1.8Sumber data
1) Data primer adalah data yang dihasilkan langsung oleh sumebernya. Data primer pada

penelitian ini adalah seluruh istri yang bekerja sebagai buruh pabrik di Desa Jleper
kecamatan Mijen Kabupaten Demak khususnya di RT....RW...
2) Data sekunder adalah data yang dihasilkan tidak secara langsung dari sumbernya. data

sekunder pada penelitian ini mengambil dari jurnal,artikel,dan skripsi terdahulu.



BAB Il

NIKAH DALAM ISLAM

2.1 pengertian pernikahan
Nikah menurut bahasa arab artinya mengumpulkan atau dapat diartikan

sebagai akad, dan digunakan untuk arti bersetubuh (wathi’). Nikah berdasarkan
arti hukum adalah akad yang menjadikan halal hubungan seksual sebagai suami

istri.®

Menurut figh, nikah adalah akad (perjanjian) yang mengandung kebolehan

melakukan hubungan seksual dengan lafadz nikah dan tazwij.

Kemudian secara istilah para ulama mengartikan nikah dengan redaksi
yang berbeda. Meskipun berbeda namun intinya mereka memiliki suatu rumusan

yang secara makna sama.’

1. Hanafiyah menjelaskan pernikahan seebagai suaatu akaad yaang
berrguna unntuk memiiliki mut’’ah dengaan senngaja. Artiinya
seoorang laki-ilaki dapatt memiliki pereempuan denngan seeluruh
angggota badaannya uuntuk mendaapatkan keseenangan daan
kepuaasan.

2. Syaafi’iyah menjelaskan perniikahan adaalah suatuu aakad
denggan mengggunakan lafaadz niikah attau zaauj, Yyangg

menyiimpan artii  memiliiki. Artiinya dengaan perniikahan

8 Ramulyo Mohd Idris,hukum perkawinan dalam islam,(Jakarta:PT Bumi Aksara.2002
9 Bani Ahmad saebani,figh munakahat 1 hal.17

11
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sesseorang dapatt memiiliki atau mendapattkan keseenangan darii
pasangaannya.

3. Malikiyyah menjelaskan perniikahan adalahh suaatu akaad yangg
menggandung artii mut’’ak untukmencapai kepuasaan dengaan
tidakmewajibkan adanyya harrga.

4. Hannabilah mengaatakan bahhwa pernikahhan adalah akad dengan
menggunakan lafaddz nikah atau tazwiij. Untuk mendapatkan

kepuasan dariseorang laki-laki danperempuan.

Menurut pandangan hukum islam nikah terdapat beberapa definisi:
Bigally Ja ) pliciu) dla add g LAY Ay die g sled gzl g3l
10 Ja il 81 jal) pliaind Jag
Artinya: “pernikahan berdasarkan syara’ ialah suatu akad atau
perjanjian untuk di perbolehkan bersenang-senangnya antara laki-
laki dan perempuan dan untuk mengahalalkan bersenang-

senangnya perempuan dan laki-laki. ”.

Nikah menurut Abu Yahya Zakaria menjelaskan:

Artinya : “Nikah menurut istilah syara’ adalah akad yang

mengandung ketentuan hukum kebolehan hubungan seksual

10403 Jgmol ol - dimyall £01 B3Le oS slaasl zlg3ll 3 Loy HESiul.
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dengan lafadz nikah atau dengan kata-kata yang semakna

dengannya !,

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hubungan antara laki-laki
dan perempuan hukum yang semula dilarang menjadi halal.'> Dari berbagai
pendapat pengertian pernikahan tersebut banyak beberapa pendapat yang satu
dengan yang lain berbeda. Tetapi perbedaan tersebut tidak untuk menjadi
pertengkaran yang sungguh-sungguh antara pendapat satu dengan pendapat lain.
Perbedaan tersebut hanya bertujuan untuk memasukkan unsur-unsur yang senyak-

banyaknya dalam menjelasakan pengertian pernikahan dari pihak yang lain.

Menurut Kompilasi Hukum Islam pada Pasal 2 mengatakan bahwa
pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat miitsagan ghaliizhan untuk menaati

perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.

Adapun hakekat dan tujuan perkawinan sebagimana di rumuskan dalam
Pasal (1) Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan, bahwa :
Perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa

2.2 Dasar Hukum Nikah
a. berdasarkan Al- qur’an

STFCUEPRE I RGN N RC Y

P Loz ,:.‘.,",‘. LT EE S g
VY - O5ORE a5l el Sl o PR 55

11 Erwin Kusnul Kotimah and others, ‘PERSPEKTIF HUKUM ISLAM DAN TEORI FUNGSIONAL’, 2018.
12 Ghazi Abd. Rahman,figih munakahat:kencana.hal:9



Artinya :Dan di antaara tandatanda kekuasaaan Allah iialah Dia
mencipttakan pasanganpasangan unttukmu darii jeniismu seendiri,
agaar kammu cenderungdan merasa tennteram kepadaanya, dan
Dia menjadikan di antaramu rasa kasihdan sayang. Sungguh, pada
yang demikianitu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran

Allah) bagi kaum yang berpikir.

a. Hadits

14

X 68 dadle fe aml o)) JEAS OB Caapl) DS RS ais B e DS
Jlaie JG 138 Aala o) I G pad Bl e UG O ey i 4 ) e g
Gl Ne (ol Lalh 2gad Culk L SR )8, a5 3 G el A ke Ul G &l b
3 el el B0 O 5 s ) Bt Aadle | 0 ) 5l 15 ) dala A o
éray 5 Ball o S UL B U Saa G Al adle A0 s o0 W 0

;u,umueﬂu@mcg%g

Artinya: telah menceritakan kepeda kami Umar bin Hafsh telah
menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada
kami Al- A ’masy ia berkata: telah menceritakan kepedaku Ibrahim
dari ‘Al-gomah ia berkata: aku berada bersama Abdullah, lalu ia
pun ditemui oleh Usman di Mina. Usman berkata "Wahai Abu
Abdurrahman, sesungguhnya aku memiliki hajat padamu.” Maka
keduanya berbicara empat mata. Usman bertanya "Apakah kamu
wahai Abu Abdurrahman kami nikahkan dengan seorang gadis

yang akan mengingatkanmu apa yang kamu lakukan?" maka ketika
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Abdullah melihat bahwa ia tidak berhasrat akan hal ini, ia pun
memberi isyarat padaku seraya berkata "Wahai 'Algamah." Maka
aku pun segera menuju kearahnya. la berkata "Kalau Anda
berkata seperti itu, maka sesungguhnya Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam telah bersabda kepada kita: 'Wahai sekalian pemuda,
siapa di antara kalian yang telah mempunyai kemampuan, maka
hendaklah ia menikah, dan barangsiapa yang belum mampu,
hendaklah ia berpuasa karena hal itu akan lebih bisa meredakan

gejolaknya.™?3

b. Peraturan perundang-undang

Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1tahun 1974
tentang Perkawinan, bukan hanya suatu perbuatan perdata saja,
akan tetapi juga merupakan suatu perbuatan keagamaan, karena sah
atau tidaknya suatu perkawinan tolak ukurnya sepenuhnya ada
pada hukum masing-masing agama dan kepercayaan yang

dianutnya.®,

2.3 Hukum Nikah
Pada dasarnya islam mengajurkan perkawinan akan tetapi para ulama

berbeda pendapat dalam hukum pernikahan. Menurut jumhur ulama hukum asal

Bhttp://mgtebuireng.softether.net (shohih Bukhori no:4677)

14 Abdurrahman, Masalah-masalah Hukum Perkawinan Di Indonesia, (Bandung: Alumni,
1978), hal. 9
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perkawinan adalah wajib. Seedangkan madzzhab syafi’l menjelaskan nikah

hukum asalnya mubah.

Dalaam hukuum Islam hukumperkawinan ada lima hukkum yang

semuanya dikembalikan pada laki-laki atau perempuan yang akan menikah,

adakallanya hukum bisa berubah.®

1)

2)

3)

Mubah (jaiz)

Pernikahan jadi mubah bagi orang yang mempunyai harta tetapi
tidak menikah dan tidak akan merasa khawatir berbuat zina dan
tidak merasa khawatir menyia-nyiakan kewajiban terhadap istri.
Pernikkahan dilakukan hanya sekedar memenuhi kesenangan

bukan membina keluarga dan menyempurnakan iman.

Sunnah

Pernikahan hukumnya sunnah bagi orang yang berkeinginan kuat
untuk menikah dan telah mempunyai kemampuan untuk
melaksanakan kewajiban-kewajiban dalam pernikahan,tetapi jika

tidak menikah tidak ada kehawatiran untuk berbuat zina.

Wajib

perkawiinan hukuumnya biisa menjadiwajib apabila bagi calon

15 Sudarsono, Hukum Kekeluargaan Nasional, (Jakarta: PT. Rineka Cipta. 1991), 74-

75
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suami atau istri sudah memiliki kemampuan secara batin dan
dhohir dan mereka khawatir melaksanak perbuatan zina.

4) Haram
Sebuah pernikahan bisa berubah hukumnya haram apabila
diantara mereka ada yang memiliki niat untuk menyakiti salah
satu diantara mereka.

5) Makruh
Sebuah pernikahan hukumnya bisa berubah menjadi makruh
apabila diantara calon mempelai belum mampu memberi nafkah

secara bathin maupun dhohir.

2.4.1. Pengertian Nafkah
Nafkah diambil dari kata &) yang artinya mengeluarkan.'® Secara

bahasa, kata nafkah berasal dari kata ki 44& yaitu belanja atau biaya.

nafkah adalah kewajiban seseorang yang muncul karna adanya akad dalam
pernikahan yang sah dimana didalamnya mempunyai nilai manfaat atau nilai
materi yang dapat diberikan suami terhadap istri, anak dan anggota keluarga
lainnya sebagai tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan. Pemberian nafkah

berupa sandang,pangan,dan papan.

2.4.2. Dasar nafkah
Diantara ayat Al-qur’an yang menunjukkan tentang wajibnya nafkah

terhadap seseorang yang menjadi tanggung jawab:

a. Al-qu’an

16 Syamsul Bahri, “Konsep Nafkah dalam Hukum Islam,” hal 381.
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Artinya : Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban
ayah menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang
ibu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita)
karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila
keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan
antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu
ingin menyusukan anakmu kepada orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu memberikan pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu

kerjakan.

Dalam ayat diatas yakni diwajibkan atas orang tua si anak memberi nafkah
dan sandang ibu anaknya dengan cara yang makruf yakni menurut tradisi yang
berlaku. Hal ini disesuaikan dengan kemampuan pihak suami dalam hal

kemampuan ekonominya.l’ Jadi suami berkewajiban memberi nafkah kepada

17 http://www.ibnukatsironline.com
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istrinya sesuai dengan taraf kehidupan, suami juga tidak boleh bersifat pelit dalam

memberikan nafkah untuk istrinya sehingga istri menjadi menderita karnanya

& @ o &

et U ) Ll a s i Al L (50008 485 ) adle 5o (g i s e 30 (5

Vo[ 100 e S d ed

Artinya : hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah
menurut kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak membebani
kepada seorang melainkan sesuai dengan apa yang diberikan Allah kepadanya.
Allah tidak memebebani kepada seseorang melainkan sesuai dengan apa yang
diberikan Allah kepadanya, Allah kelak akan memeberikan kelapangan setelah

kesempitan..

Dari ayat diatas menjelasakan bahwa kewajiban bagi suami memberi
tempat tinggal yang layak sesuai dengan kemampuan suaminya kepada
istrinya.jangan sekali-kali berbuat yang menyempitkan dan menyusahkan hati istri
itu dengan menempatkannya pada tempat yang tidak layak atau memberikan

orang lain tinggal disana.

b. Hadits

L G G i) N G A N Gaade J8 il o ceae (e Al WA Ll o G A A

06 G el 5 a3 e
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Adam bin Abu lyas Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Adi bin Tsabit ia berkata; Aku
mendengar Abdullah bin Yazid Al Anshari dari Abu Mas'ud Al Anshari maka aku
berkata; Dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seorang
muslim memberi nafkah pada keluarganya dengan niat mengharap pahala, maka

baginya hal itu adalah sedekah."8
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Umar bin Hafsh Telah menceritakan
kepada kami bapakku Telah menceritakan kepada kami Al A'masy Telah
menceritakan kepada kami Abu Shalih ia berkata; Telah menceritakan kepadaku
Abu Hurairah radliallahu ‘'anhu, ia berkata; Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Sedekah yang paling utama adalah sedekah yang meninggalkan
pelakunya dalam kecukupan. Tangan yang di atas adalah lebih baik daripada
tangan yang dibawah. Dan mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu."
Sebab, seorang isteri akan berkata, "Terserah, kamu memberiku makan, atau
kamu menceraikanku." Dan seorang budak juga berkata, "Berilah aku makan dan
silahkan engkau menyuruhku bekerja." Kemudian seorang anak juga akan

berkata, "Berilah aku makan, kepada siapa lagi engkau meninggalkanku?."

18 http://matebuireng.softether.net/imambukhori no 4932
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Mereka bertanya, "Wahai Abu Hurairah, apakah kamu mendengar hal ini dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam?" ia menjawab, "Tidak. Hal ini adalah dari

Abu Hurairah."1®

19 http://matebuireng.softether.net/imambukhori no.4936
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ISTRI AKTIF MENCARI NAFKAH SEBAGAI BURUH PABRIK DI
DESA JLEPER KECAMATAN MIJEN KABUPATEN DEMAK

3.1. Gambaran umum Desa Jleper Kecamatan Mijen Kabupaten Demak
3.1.1. Profil Desa Jleper

a. kelurahan/ Desa : Jleper
b. Kecamatan : Mijen
c. Kabupaten : Demak
d. Provinsi : Jawa Tengah
e. Kode Pos i BDGES

3.1.2.Sejarah Desa Jleper
Desa Ngempak adalah Desa yang pertama kali di Desa Jleper. Desa

Ngemplak dulunya satu desa demgan Desa Ganjeng,tetapi sekarang sudah pisah
dengan Desa Ganjeng dikarenakan Desa Ganjeng lebih dekat dengan Desa
Ngegot,lalu tanah Desa Ngempak blubber ke arah selatan,maka yang disebelah
selatan dinamakan Desa Jleper. Tetapi dengan perkembangan asal dengan
pengembangannya lebih besar pengembangannya maka dalam hal ini djuluki Desa
Jleper bukan Desa Ngemplak. Sesepuh yang dulu ada yang mengatakan cikal
bakal desa Jleper itu simbah Cendono, tetapi ada juga yang mengatakan simbah

Sri Ambar Wati®°,

3.1.3.Letak Geografis
Desa Jleper berada di titik koordinat 110.702792 BT DAN -6.794117 LS.

Desa Jleper ialah salah satu desa dari Kecamatan Mijen Kabupaten Demak yang

20/07. BAB IV.Pdf".
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mempunyai luas wilayah 592,025 Ha. Dari desa Jleper menuju Kecamatan
menempuh jarak 3 km yang berbatasan dengan Desa Welahan Kecamatan

Welahan Kabupaten Jepara.?

Wilayah-wilayah yang membatasi desa Jleper antara lain

a. Sebelah Timur : Pecuk Kabupaten Demak

b. Sebelah Selatan : Banteng Mati Kabupaten
Demak

c. Sebelah Barat : Ngelo Kulon Kabupaten
Demak

d. Sebelah Utara : Kedung Sari Kabupaten Jepara

3.1.4.Letak Demografis
Lembaga pemerintah dalam struktuk pemerintahan, baik pemerintahan

desa maupun kelurahan yang mempunyai fungsi strategis yaitu sebagai ujung
tombak dalam pembangunan nasional dalam sector peternakan dan pertanian.
Pemerintah desa atau kelurahan diharapkan dapat lebih meperdaya semua potensi

yang ada diwilayah masing-masing.

Kepemerintahan Desa Jleper di pimpin oleh kepala Desa yang bernama Hij.
Nunung Astutik dan dibantu oleh sekretaris Desa yang nama Subur Farid, kaur
pemerintah dan umum dipimpin oleh Hasan Afif, staf pemerintah dan umum
dipimpin oleh Rizqgiyanil Fauziah, kaur Keungan dipimpin oleh Naily

Sa’adah,kaur pembangunan dan kesra dipimpin Mulyanto,staf kaur pembangunan

21 Hasil wawancara dikantor Desa Jleper
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dan kesra yaitu Siti Umita, Modin pertama (Desa Jleper) yaitu Mukhlis Ghoni,

Modin ke dua (Desa Ngemplak) yaitu Suroso?.

3.1.4 Keadaan penduduk Desa Jleper
Desa Jleper memiliki dua desa, yaitu Desa Ngemplak dan Desa Jleper,

dengan jumlah 5 RW dan 21 RT. Jumlah kartu keluarga sebanyak 2.506
denganjumlah penduduk KK Desa Jleper secara keseluruhan berjumlah 6811 jiwa,

penduduk laki-laki berjumlah 3454 dan penduduk perempuan berjumlah 3357.

3.1.5.Keadaan Ekonomi sosial
Pemenuhan kebutuhan masyarakat sering kali diukur dengan penghasilan

yang diperoleh sebagai tolak ukur kesejahteraan warga desa, sebagai desa yang
kebanyakan bermata pencarian pertanian dengan di tunjang lahan pertanian yang
sangat luas, maka sebagian besa penduduk Desa Jleper bermata pencarian petani.
Bukan berarti semua penduduk Desa Jleper bermata pencarian sebagai petani.
Selain bertani warga Desa Jleper juga memiliki bermacam-macam pekerjaan
contohnya pengusaha, tukang kayu, ustadz, pedagang, PNS, Bidan, guru dan

Dokter.

3.1.6.Keadaan pendidikan sosial
Pendidikan memiliki fungsi mencerdaskan bangsa, maka pemerintah

Indonesia senantiasa memperhatikan pendidikan, karena pendidikan merupakan
hal penting dalam kehidupan dengan adanya pendidikan dapat melihat kecerdasan
penduduk. Menunjang maraknya pendidikan di Desa Jleper, maka dibangun

lembaga pendidikan sebagi sarana penunjang untuk meningkatkan pendidikan

22 Hasil wawancara di Balai Desa Jleper
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masyarakat. Desa Jleper sendiri memiliki sarana pendidikan formal sebagai

berikut:23

1.
2.

3.

Play Group 2 buah

TK 3 buah

SD 2 buah

MI 1 buah

MTS 1 buah

SMK 1 buah

MA 1 buah

Desa Jleper juga mempunyai sarana pendidikan Non Formal diantara®*:
1. Pondok pesantren dan TPQ Darussalam (Desa Ngemplak)
2. Pondok Pesantren dan TPQ Bahrul ulum (Desa Jleper)

3. Pondok pesantren Dzunururoin (Desa Jleper)

4. TPQ dan Madrasah Tasywiqussalaf (Desa Ngemplak)

5. TPQ dan Madrasah Nurul Fala (Desa Jleper)

Tingkat pendidikan masyarakat Desa Jleper masih dikatakan rendah, hal

ini dilihat dari data pendidikan desa di antaranya :

Lulusan S2 9 jiwa
Lulusan S1 84 jiwa
Lulusan SLTP 437 jiwa

Lulusan SLTA 841 jiwa

23 Hasil wawancara di Desa Jleper 02 maret 2022
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5. Lulusan SD/MI 2455 jiwa

3.1.7 .Keadaan sosial keagamaan
Penduduk di Desa Jleper kebanyakan memeluk agama Islam yaitu

berjumlah 6788 jiwa. Hal ini ditandai dengan adanya fasilitas keagamaan berupa
tiga buah pondok pesantren, masjid 2 buah, mushollah 18 buah. Selain beragama
Islam penduduk Desa Jleper ada yang menganut agama Kristen yang berjumlah

23 jiwa.

Kehidupan warga Desa Jleper bisa dikatakan sangat agamis hal ini terbukti
dengan banyaknya warga desa yang baragama islam dan warga desa
melaksanakan kegiatan keagamaan pada hari tertentu contoh : sholat
jama’ah,tadarussan, malam jum’at habis maghrib di masjid dan musholla-
musholla mengadakan kegiatan yasiin tahlil, habis isya’ maulidurrosul, jum’at
pagi khataman Al-qur’an untuk ahli Kubur dan pengajian bapak-bapak atau ibu-
ibu yang dilakukan disetiap rumah warga secara bergiliran,dari satu rumah ke
rumah lain.

3.2.Praktik Istri Mencari Nafkah Sebagai Buruh Pabrik di Desa Jleper

Kecamatan Mijen Kabupaten Demak
Istri bekerja sebagai Buruh pabrik untuk mencukupi kehidupan keluarga

bukan fenomena yang baru di Desa Jleper, kebanyakan para istri di Desa Jleper
memiliki pekerjaan yang bermacam-macam seperti karyawan Buruh pabrik, guru,

penjahit, membuka toko didepan rumah dansebagainya.

Mayoritas alasan dari mereka untuk bekerja adalah gumna membantu

suami membiyayai kehidupan rumah tannga karna penghasilan suami yang belum
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tetap dan ada juga sebagai sigle pern dikarenakan sudah bercerai dengan suami
atau suaminya meninggal dunia. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Fatimatuz
Zahro yang bekerja sebagai Buruh pabrik di PT HWI Jepara “saya bekerja sebagai
Buruh Pabrik karena untuk mencukupi kebutuhan kehidupan saya dan anak saya
dan status saya yang sebagai sigle pern karena suami saya pergi entah kemana,
biasanya saya berangkat dari rumah jam 06.30 dan pulangnya jam 16.30 itupun
jika tidak ada lemburan jika ada lemburan pulang saya jam 19.30. Jika saya

bekerja anak saya yang masih umur tiga tahun dirawat oleh orang tua saya”.?

Hal serupa juga di ucapkan oleh Muarifah orang yang bekerja sebagai
Buruh pabri rokok di PT Djarum Jepara “saya bekerja sebagai Buruh pabrik rokok
untuk membantu suami, mencukupi kehidupan yang semakin lama harga sembako
terus naik, untuk membiyayai sekolah anak saya hitung-hitung untuk uang saku

anak, suami saya kerjanya tidak pasti, terkadang bekerja terkadang tidak”?®.

Selain alasan istri untuk membantu suami, alasan lain istri untuk bekerja
diantaranya untuk mengekspresikan diri dan mencari pengalaman. Hal itu
dikatakan oleh ibu wahidah seorang karyawan Buruh pabrik PT PWI “dari pada
menganggur dirumah, dan juga mencari pengalaman, niat juga membantu suami,

juga senang bisa kumpul teman-teman pikiran jadi fress”?’.

Ibu Ema Amalia juga mengungkapkan alasannya dia bekerja sebagai

Buruh pabrik “saya bekerja sebagai Buruh pabrik untuk menyambung tali hidup

25 Fatimatuz zahro, hasil wawancara, 28 februari 2022
26 Muarifah, hasil wawancara, 28 februari 2022
27 Wahidah, hasil wawancara 27 februari 2022
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saya, untuk mencukupi kehidupan kebutuhan hidup saya, mau dimana lagi mba
kalau tidak kerja di pabrik peluang besar pekerjaan ya di pabrik zaman sekarang

peluang pekerjaan susah untuk orang lulusan SMP seperti saya”?8,

Meskipun para istri mencari nafkah yang bekerja setiap harinya dari pagi
sampai sore namun mereka juga tetap dibebani dengan pekerjaanrumah
tangga,mengerjakan pekerjaan rumah tangga,mengurus anak,hal ini juga
dikarenakan suami mereka juga bekerja seperti ibu rumah tangga pada umumnya.
Seperti yang dikatakan oleh Alif Rohmaniah “saya bangun jam 04.00 mba untuk
mengerjakan pekerjaan rumah, mengurus anak, masak, habis itu berangkat kerja.
Jadi ketika saya sudah berangkat kerja rumah sudah bersih dan tersedia makanan

dan ketika saya pulang kerja saya pun masak lagi buat makan malam”?°.

Tidak banyak istri yang bekerja sebagai Buruh pabrik harus bangun lebih
awal untuk mengerjakan pekerjaan rumah,agar pekerjaan rumah bisa selesai
sebelum mereka berangkat kerja, seperti yang dilakukan oleh ibu Muarifah
“sebelum berangkat kerja saya memasak, bersi-bersih, menyiapkan anak
berangkat sekolah dan sebagainya, ya seperti ibu rumah tangga pada umumnya.

Saya bekerja pada hari senin sampai jum’at dan terkadang hari sabtu lembur’*°,

Halserupa jugas dilaksanakan oleh ibu Sumiyani yang bekerja sebagai
buruh pabrik di PT Kanindo “saya yang masak, mencuci, bersih-bersih, dirumah

saya hanya bertiga suami saya bekerja sedangkan anak saya masih kelas 5 MI.

28 Ema Amalia, hasil wawancara 27 February 2022
29 Alif Rohmaniah, hasil wawancara 27 February 2022
30 Muarifah, hasil wawancara 28 February 2022
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Biasanya saya bangun lebih awal, supaya pekerjaan rumah sudah selesai sebelum

saya berangkat kerja”3!.

Bagi ibu yang memiliki anak yang sudah dewasa biasanya dibantu oleh
anaknya dalam urusan rumah tangga ketika mereka bekerja sebagai buruh pabrik.
Seperti yang dikatakan oleh ibu Nur Khasanah “saya yang mengerjakan semuanya
mba, dari mulai mencuci baju, memasak, bersih-bersih, terkadang juga anak saya
yang mengerjakan ketika saya pulang kerja rumah sudah bersih, makanan sudah

tersaji”’2,

Meski terkadang penghasilan yang didapat oleh para istri cenderung lebih
rendah dari penghasilan suami, akan tetapi hal tersebut tidak menjadi kendala bagi
mereka. Mereka menjalaninya dengan ikhlas untuk membantu dan membiyayai
kehidupan rumah tangga dan mereka diniatkan untuk ibadah. Rendahnya upah
yang diterima oleh seorang istri yang bekerja sebagai buruh pabrik dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan dan keahlian yang dimiliki. Selain itu, rendahnya
penghasilan istri juga dipengaruhi oleh intensitas kerja yang tidak menentu atau
tidak tetap. Hal ini dikatakan oleh ibu supriyanti yang bekerja sebagai buruh
pabrik menjahit “besar suami saya, kalau saya kerjanya tidak setiap hari,
terkadang kalau dikirim jahit ya saya jahit dan dapat uang kalau tidak dikirim ya

ga dapat uang, satu jahitan celana Rp. 2000”3,

31 Sumiyani, hasil wawancara 1 maret 2022
32 Nur Khasanah, hasil wawancara 1 maret 2022
33 Supriyanti, hasil wawancara,01 maret 2022
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Hal serupa juga di alami oleh ibu Sri Muakhiroh yang bekerja dipabrik
pembuatan makanan ringan “sebenarnya kalau penghasilan bersih lebih banyak
saya, tetapi karena kerja saya tidak tetap (tidak masuk setiap hari) penghasilannya

lebih tinggi suami saya karja pekerjaannya tetap”>.

Faktor pendapatan inilah yang menjadikan istri berada pada tingkat
pencari nafkah. Karena pada intinya suami tetap menjadi kepala keluarga dan
menanggung kebutuhan rumah tangga, dan istri membantu dengan kemampuan
yang memiliki untuk menghasilkan uang guna membantu mencukupi kebutuhan

rumah tangga yang belum tercukupi dengan penghasilan suami.

Adapun kendala yang dialami oeleh istri yang berperan sebagai pencari
nafkah adalah kerepotan membagi waktu untuk menjadi ibu rumah tangga dan
juga sebagai pekerja. Seperti yang dikatakan oleh ibu Siti Amiroh ‘“kendalanya
agak repot, karena saya memilik anak yang masih kecil. Harus menyiapkan

keperluan sekolahnya belum lagi terkadang nangis gak mau sekolah”*°.

Hal serupa juga dikatakan oleh ibu Fatimatuz Zahro ‘“kendalanya repot
mba, dikarenakan anak saya masih balita jadi kadang rewel, terkadang kalau saya

mau berangkat kerja anak saya nangis®.

Hal lain juga dialami oleh ibu Nur Khasanah. “tidak ada kendala mbak,

paling sedikit repot kalau pas anak akan sekolah, bapaknya kerja, saya juga harus

34 Sri Muakhiroh, hasil wawancara, 01 Maret 2022
35 Sjti Amiroh, hasil wawancara, 01 maret 2022
36 Fatimatuz Zahro, hasil wawancara, 28 February 2022
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kerja, sedangkan sebelum bekerja kan harus masak, mencuci, bersih-bersih dan

lainlain. Tapi ya disyukuri , kalau sudah kebiasaan pasti enak jalaninya™3’.

libu Muarifah juga mengatakan bahwa terkadang kalau ia terburu-buru
harus berangkat ke tempat kerja dan belum sempat memasak, suaminya jadi

marah-marah”8.

Namun, kebanyakan dari responden tidak menjadikan hal di atas sebagai
kendala karena menganggap hal tersebut sudah sewajarnya dan mereka mengaku

menikmati dan mensyukuri pekerjaan mereka.

Dari hasil wawancara dengan beberapa responden tersebut, dapat ditarik
kesimpulan bahwa kebanyakan tujuan istri bekerja adalah untuk membantu suami
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk membiayai pendidikan anak mereka.
Selain itu, bekerja juga digunakan sebagai media untuk mengaktualisasikan bakat,
keterampilan dan cita-cita yang mereka miliki.

3.3.Dampak Istri Mencari Nafkah Sebagai Buruh Pabrik di Desa Jleper

Kecamatan Mijen Kabupaten Demak
Peran istri sebagai pencari nafkah tentunya berpengaruh terhadap kehidupan

rumah tangga dan berpengaruh terhadap hubungan antara suami dan istri. Wanita
jika sudah menikah harus menjaga perilakunya di dalam atau diluar rumah, begitu
juga jika mereka bekerja di luar rumah izin suami memang diperlukan. Di Desa
Jleper para suami kebanyakan memberikan izin kepercayaan dan kebebasan

kepada istri untuk bekerja di luar rumah. Dengan begitu para istri bisa

37 Nur Khasanah, Hasil wawancara, 01 maret 2022
38 Muarifah, hasil Wawancara,28 February 2022
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mengapresikan dirinya, selama pekerjaan itu halal dan menjadi beban para istri.
Seperti yang dikatakan oleh bapak Munir suami dari ibu Muarifah “saya
memberikan kebebasan, percaya sepenuhnya kepada istri saya dan saya
sepenuhnya mendukung pekerjaan istri saya jika pekerjaannya halal dan istri saya

bisa menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri’”°.

Hal itupun juga dikatakan oleh bapak Arifin suami dari ibu Supriyanti “saya
memberikan izin kepada istri saya asalkan pekerjaannya halal dan tidak

mengganggu di saya sangat mendukung”°.

Selain adanya kepercayaan dari suami untuk istrinya untuk bekerja, izin
untuk bekerja juga diberikan suami untuk istri dikarenakan adanya kesadaran dari
suami bahwa penghasilan yang dia peroleh belum mampu untuk mencukupi
kebutuhan rumah tangga secara penuh. Hal ini dikatakan oleh bapak Budi suami
dari ibu Wahidah “saya tidak melarang mistri saya bekerja, karnna saya
menyadari penghasilan saya sebagai penjual nasi kucing tidak menentu dan hanya

pas untuk makan sehari-hari dan menyekolahkan anak”4*,

Hal lain yang melatar belakangi suami memberikan izin kebolehan untuk
bekerja adalah timbulnya kesadaran dari suami bahwa seorang istri juga memiliki
hak untuk mengaktualisasikan bakatnya. Seperti yang dikatakan oleh bapak Jateno

suami dari ibu Sri Muakhiroh “ saya setuju saja, lagipun istri bekerja kan boleh

39 Munir, hasil wawancara, 28 Maret 2022
40 Arifin, hasil wawanvara, 01 Maret 2022
41 Budi, hasil wawancara, 27 February 2022
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saja, lagi pula saya tahu sekali kalau istri saya suka masak-masak biarkan saja dia

bekerja untuk cari pengalaman”*?,

Akan tetapi disamping kebebasan yang diberikan oleh suami, sebagian
suami ada yang mempunyai batasan-batasan untuk istrinya demi kebaikan istri
dan keluarga. Bahwasanya seorang suami tidak ingin istrinya melupakan anak dan
keluarganya karena terlalu sibuk bekerja. Karena pada hakikatnya istri bekerja
untuk keluarga dan percuma saja jika mempunyai penghasilan yang tinggi apabila
suami dan anak tidak terawat. Seperti yang dikatakan oleh bapak Edo suami dari
inu Alif Rohmaniah “yang penting anak dan keluarga tetap terurus, dirinya sendiri
juga terurus, jangan sampai karna bekerja sampai lupa dengan tugasnya sebagai
istri, kan di luaran banyak para istri yang bekerja mengejar gaji yang besar tapi
lupa tugas dan kewajibannya sebagai seorang istri. Yang penting jangan sampai
begitulah bisa memposisikan diri waktu kerja ya kerja waktu di rumah juga

dirumah”*3.

Namun di sisi lain ada suami yang tidak memberikan ketentuan atau batasan
tertentu bagi istrinya yang bekerja dan menyerahkan sepenuhnya kepada istrinya
karna ia merasa hanya istrinyalah yang mengetahui dan paham tentang pekerjaan
apa yang baik dan sesuai dengan diirinya sendiri. Seperti yang dikatakan oleh
bapak Edi suami dari ibu Supriyani “saya tidak membatasi, saya percaya sama
istri saya. Lagipula istri saya sendiri yang ingin bekerja, saya tidak menyuruh dia

bekerja dan tidak juga melarang istri saya untuk bekerja. Dia bekerja saya sangat

42 Jateno, hasil wawancara,01 maret 2022
43 Edo, hasil wawancara, 27 February 2022
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bersyukur bisa menambal nafkah saya dia tidak bekerja saya juga bersyukur

karena ada yang mengurus rumah”*,

Selain membawaa pengaruh atau dampak terhadap hubungan suami istri,
peran isttri sebagai penccari nafkah juga membawa pengaruh terhadap
keharmonisan rumah tangga bagi orang tua, seperti yang dikatakan oleh ibu Lastri
ibu dari Fatimatuz Zahro “alkhamdulillah anak saya bekerja, kebutuhan keluarga
terpenuhi, cucu saya bisa beli mainan,bisa jajan. Saya juga memberikan izin dan
ridho untuk anak saya bekerja, kalau bukan dia yang bekerja siapa lagi mba yang
membiyai kehidupan cucu saya orang saya sudah tua ga bisa kerja suami dia juga

ga ada™*®,

Dari hasil wawancara dengan beberapa responden dapat kesimpulan bahwa
peran istri sebagai pencari nafkah berpengaruh terhadap kehidupan rumah tangga
dan hubungan suami dan iistri. Pengaruhnya diantaranya adalah terpenuhinya
kebutuhan rumah tangga karena adanya pemasukan dari hasil kerja iistri dan

meningkatkan rasa saling percaya antara suami dan istri.

4 Edi, hasil wawancara,01 Maret 2022
45 Lastri, hasil wawancara, 27 February 2022
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BAB IV

PANDANGAN HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK ISTRI
MENCARI NAFKAH SEBAGAI BURUH PABRIK DI DESA JLEPER

KECAMATAN MIJEN KABUPATEN DEMAK
4.1.Hukum Islam terhadap Praktik Istri Mencari Nafkah Sebagai

Buruh Pabrik di Desa Jleper Kecamatan Mijen Kabupaten Demak

Berkaitan dengan suami yang berkewajiban mencari nafkah pada
kenyataannya sering kali mengalami perubahan dengan melihat kondisi kehidupan
rumah tangga antara keluarga satu dengan keluarga yang lain berbeda. Dalam
kehidupan rumah tangga dengan keadaan tertentu ada yang mengharuskan
seeorang istri yang ikut membantu mencari nafkah untuk menyambung
membiyayai kehidupan keluarga yang disebabkan karena penghasilan suami yang
belum cukup. Sebagian dari mereka ada juga yang membiarkan hanya suami yang
bekerja. Bahkan ada juga suami istri yamg bekerja secara bersamaan untuk
mencari nafkah. Realiitas kehidupan rumah tangga yanghampir terjadi merata
dalam kehidupan umatislam pada umumnya.

Orang tua wajib ditanggung nafkahnya oleh seorang anak perempuan

apabila jika ;

1. Apabila kemampuan orang tua sudah tidak mampu untuk mencari
nafkah dan tidak memiliki harta untuk membiyai kehidupannya.
2. Apabial orang tua atau seorang wanita sudah tidak memiliki karib

kerabat untuk membiyai kehidupannya.
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3. Apabila suatu Negara yang sudah tidak memiliki dana untuk
menanggung kehidupannya.

4. Seorang perempuan memiliki potensi untuk bekerja mencari nafkah.
Wajib  hukumnya orang tua memberi nafkah kepada anak
perempuannya, tetapi jika orang tuanya sudah tidak mampu untuk
menanggung nafkah seorang anak perempuan dan sudah tidak
memiliki karib yang diwajibkan untuk menanggung nafakah mereka
dan Negara sudah tidak memiliki dana untuk menyantuni mereka maka
anak tersebut diwajibkan untuk mengambil peran untuk mencari
nafkah. Terlebih lagi jika anak perempuan tersebut memiliki potensi

untuk bekerja.®.
2). Ketika istri mencari nafkah sunnah hukumnya

Ketiika istri berkeinginan membantu suami, bapak, saudara yang kurang
mampu, maka ia berniat mencoba untuk bekerja dan untuk kepentingan
masyarakat dan rela berkorban untuk kebaikan . maka hal tersebut hukumnya
sunnah bagi anak perempuan tetapi dengan syarat tanggung jawabnya harus

berjalan dan berpedoman pada tujuan yang mulia.
3). Istri mencari nafkah makruh hukumnya

Istri mencari nafkaf makruh hukumnya jika sekiranya tidak adanya hal
yang sangat penting atau tanpa alasan yang kuat untuk bekerja sementara

kebutuhan telah terpenuhi oleh suaminya.

46 Studi, Di, and Desa.
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4). Haram hukumnya istri menafkahi keluarga

Haram hukumnya istri menafkahi keluarga jika mencari nafkah bagi
dirinya sendiri, Terlebih lagi ia telah terikat oleh ikatan perkawinan. la telah
berjanji untuk tidak bekerja (mencari nafkah untuk dirinya), sementara suami
telah memenuhi seluruh kebutuhannya, baik dari dlaruriyat, hajiyat, maupun
tahsiniyat (kebutuhan pokok, sekunder, maupun kebutuhan yang sifatnya
penyempurnaan). Secara umum terjunnya wanita dalam lingkungan Kkerja
diperbolehkan dalam Islam, sebab “segala sesuatu asalnya adalah boleh”, kecuali
ada dalil yang mewajibkan atau melarangnya, tetapi semua itu tidak lepas dari

tuntunan syara’*’.

Muhammad Thalib mengatakan bahwa perempuan yang bekerja di luar

rumah karena alasan tertentu, harus memenuhi syarat sebagai berikut*® :

a. Pekerjaan yang dilakukan hanya memerlukan tenaga wanita, sehingga
tidak bercampur dengan laki-laki.

b. Nafkah dari suami tidak bisa mencukupi kebutuhan rumah tangga,
sehingga mengharuskan istri membantu mencari nafkah untuk
mencukupi kebutuhan rumah tangga.

c. Jam kerja yang di dapatkan oleh wanita untuk bekerja tidak melupakan
kewajibannya sebagai seorang istri.

d. Mendapatkan persetujuan dari suami.

47 Repositori.uin-alauddin.ac.id
48 Kotimah and others.
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Syarat perempuan di perbolehkan untuk bekerja menurut Mia Siti Aminah

adalah sebagai berikut:*° :

1. Memperhatikan adap dalam beraktifitas, pakaian, tutur kata, berjalan.

2. Pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan kodrat sebagai wanita dan
syariat.

3. Menghindari bergaul dengan laki-laki yang dapat menimbulkan fitnah
dan berduan dengan laki-laki yang bukan mahrom yang dapat

menimbulkan fitnah.

Menurut data yang di dapat dari hasil penelitian di Desa Jleper Kecamatan
Mijen Kabupaten Demak, wanita di desa tersebut syarat diatas. Adapun

penjelasannya sebagai berikut:

1. Mayoritas alasan para istri bekerja sebagai buruh pabrik ialah untuk
menyambung membiyayai kehidupan pernikahan dimana penghasilan
suami belum bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari.

2. Pekerjaan yang dilakukan oleh para istri sebagai buruh pabrik di Desa
Jleper tidak bertentangan dengan syariat agama Islam dan sesuai dengan
kondrat wanita.

3. Mayoritas para istriyang mencari nafkah sebagai buruh pabrik di Desa
Jleper tetap melaksanakan kewajibannya sebagai seorang istri.

4. Para istri yang mencari nafkah sebagai buruh bpabrik di Desa Jleper
mendapatkan izin dari suaminya.

5. Paraistri yang mencari nafkah sebagai buruh pakaiannya menutup aurat.

49 Kotimah and others.
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Dari penjelasan diatas dapat kesimpulan bahwa sannya pandangan hukum
islam tentang para istri yang bekerja sebagai buruh pabrik di Desa Jleper di

perbolehkan karena tidak melanggar syariat Islam dan norma-norma yang berlaku.



BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN
Dari penelitian Hukum Istri Mencari Nafkah Sebagi BuruhPabrik di Desa Jleper

Kecamatan Mijen Kabupaten Demak dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Praktik istri mencari nafkah sebagai buruh pabrik di Desa Jleper menurut islam

5.2.SARAN

diperbolehkan karena tidak membuat istri lalai terhadap kewajibannya Dallam
rumah tangga dan membawa manfaat untuk keluarga dan dirinya sendiri. Kecuali

jika melalaikan kewajibannya sebagai seorang istri islam melarangnya.

Dilihat dari segi ekonomi istri yang bekerja sangat membantu perekonomian
keluarga,kebutuhan ekonomi yang semakin tinngi menimbulkan keinginan para

istri untuk mencari pekerjaan untuk mencukupi kebutuhan rumah tangganya.

Menurut tinjauan hukum hukum islam terhadap istri yang bekerja sebagai buruh
pabrik diperbolehkan karena tidak melanggar syariat islam dan norma-norma
yang berlaku. Kecuali jika menimbulkan seorang istri yang bekerja tersebut lupa
dengan kewajibannya sebagai seorang istri,dalam hal ini hukumnya adalah

diharamkan karena madhoratnya.

Hendaknya para istri yang bekerja sebagai bburuh pabrik di Desa Jleper Kecamatan

Mijen Kabupaaten Demak tetap menjalankan kewajibannya sebagai seorang istri dan tetap

mempertahankan kepercayaan suami.
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